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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pembelajaran ARIAS berbantuan kartu 

masalah pada siswa kelas XI materi barisan dan deret geometri dapat mencapai ketuntasan 

belajar, menganalisis apakah kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajar-

an ARIAS berbantuan kartu masalah lebih baik dibanding ekspositori,menganalisis penga-

ruh motivasi berprestasi terhadap kemampuan komunikasi matematis, serta menganalisis a-

da tidaknya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran 

ARIAS berbantuan kartu masalah dan ekspositori. Pengambilan data diperoleh dengan me-

tode tes dan angket yang kemudian dianalisis dengan uji kemampuan komunikasi matema-

tis berdasar KKM, uji perbedaan rata-rata, analisis regresi linier sederhana dan analisis ga-

in. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis kelas eksperi-

men telah mencapai ketuntasan belajar dan lebih baik daripada kelas kontrol, terdapat peng-

aruh motivasi berprestasi terhadap kemampuan komunikasi matematis, serta peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen lebih besar dibanding ekspositori.  

 

Kata Kunci:  ARIAS; Kartu Masalah; Kemampuan Komunikasi Matematis; Motivasi 

Berprestasi.   

 

 

Abstract 

The purpose of this research was to analyze the ARIAS learning-assisted problem cards in 

class XI material geometric sequence and series can achieve mastery learning, analyzing 

whether mathematical communication skills of students with learning problems ARIAS as-

sisted problem cards better than expository, analyzing the effect of achievement motivation 

on mathematical communication skills , as well as to analyze whether there is an increase 

in student’s mathematical communication skills by the ARIAS learning-assisted problem 

cards and  expository. Data is collected obtained by tes method and questionnaire which is 

then analyzed by Communication Mathematical Skill test based on KKM, the average simi-

lary test, simple linear regression analyze and gain analyze. The results showed that the 

mathematical communication skills of experiment class has achieved mastering of learning 

and is better than the control class, there are an influence between achievement motivation 

and mathematical communication skills, and improving communication skills of experiment 

class bigger than expository.  

 

Keywords: ARIAS; Problem Cards; Mathematical Communication Skill; Achievement 

Motivation. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan komunikasi matematis 

memiliki peran penting dalam pembelajar-

an matematika. Within (1992) menyatakan 

kemampuan komunikasi menjadi penting 

ketika diskusi antar  siswa dilakukan, di-

mana siswa diharapkan mampu menyata-

kan, menjelaskan, menggambarkan, men-

dengar, menanyakan dan bekerjasama se-

hingga dapat membawa siswa pada pema-

haman yang mendalam tentang matema-

tika. Terkait dengan komunikasi matema-

tik, dalam Principles and Standards for 

School Mathematics (NCTM, 2000) dise-

butkan bahwa standar kemampuan yang 

seharusnya dikuasai oleh siswa adalah (1) 

mengorganisasikan dan mengkonsolidasi 

pemikiran matematika dan mengkomuni-

kasikan kepada siswa lain. (2) mengeks-

presikan ide-ide matematika secara kohe-

ren dan jelas kepada siswa lain, guru dan 

lainnya. (3) meningkatkan atau memperlu-

as pengetahuan matematika siswa dengan 

cara memikirkan pemikiran dan strategi 

siswa lain. (4) menggunakan bahasa mate-

matika secara tepat dalam berbagai ekspre-

si matematika. Kenyataan di lapangan, ma-

yoritas siswa belum menguasai kemampu-

an komunikasi matematis. Siswa menge-

luhkan sulitnya membedakan penggunaan 

simbol dan lambang matematika, mentran-

slasikan masalah ke dalam bahasa mate-

matika, dan menyajikan data dalam bentuk 

gambar ataupun simbol.  

Salah satu upaya untuk meningkat-

kan kemampuan komunikasi matematis 

siswa adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat yang berbasis ko-

operatif, relevan dan menyenangkan. ARI-

AS (Assurance, Relevan, Interest, Asess-

ment, Satisfaction) merupakan model pem-

belajaran yang merupakan pengembangan 

dari model ARCS oleh Keller & Kopp (19-

87) sebagai jawaban pertanyaan bagaima-

na merancang pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi motivasi berprestasi dan 

hasil belajar. Model ARCS yang dikem-

bangkan dan ditambah dengan tahap peni-

laian, yang kemudian dikenal dengan mo-

del ARIAS. Model ARIAS bertolak dari 

teori kognitif dan teori konstruktivis yang 

menekankan pada pembelajaran konsep se-

bagai suatu pemprosesan informasi aktif, 

berakhir dalam eksplorasi dan penemuan 

(inkuiri) (Joyce & Weil, 1986; Rampeng-

an, 1991). 

Model pembelajaran ARIAS memili-

ki keunggulan dibanding model pembela-

jaran kooperatif lainnya. Model ini me-

muat komponen kepercayaan diri (assu-

rance) yang diharapkan akan mampu men-

dongkrak kepercayaan diri siswa dalam 

belajar. Model ini juga memuat komponen 

relevan (relevance). Menurut Dempsey & 

Johnson (1998), relevan dalam hal ini me-

liputi 1) tujuan orientasi, yakni bagaimana 

guru mencari tahu  apa yang menjadi ke-

butuhan belajar, 2) kesesuaian motif, yakni 

bagaimana dan kapan guru dapat memfasi-

litasi siswa untuk mengembangkan tang-

gung jawab pribadi, dan 3) keakraban, 

yakni bagaimana guru mampu membangun 

keakraban dengan siswa. Sedangkan kom-

ponen minat (interest) dan kepuasan (satis-

faction) yakni dalam pembelajaran dilaku-

kan variasi bentuk penyampaian materi. 

Menurut Keller (1987), strategi yang digu-

nakan untuk menarik minat siswa adalah 

(1) ketidaksamaan konflik, (2) konkret 

yakni memberikan contoh dan menunjuk-

kan hubungan antara satu konsep dengan 

konsep lain, (3) variasi pembelajaran, (4) 

humor, (5) inkuiri, dan (6) partisipasi. A-

dapun komponen terakhir, penilaian (as-

sesment) dilakukan untuk mengetahui ke-

mampuan komunikasi matematis siswa de-

ngan menggunakan model ARIAS. Menu-

rut Rodgers & Withrow (2005) bahwa ba-

han ajar harus dirancang sedemikian rupa 

sehingga berhubungan dengan kehidupan 

siswa, tujuan pribadi atau motif belajar. 

Pada penelitian ini, dipilihlah kartu masa-

lah sebagai media pembelajaran yang men-

dukung ARIAS.  

Berdasarkan uraian di atas permasa-

lahan yang diangkat dalam penelitian ini a-

dalah (1) Apakah  penerapan model pem-

belajaran ARIAS berbantuan kartu masa-

lah dapat mengantarkan siswa mencapai 

ketuntasan belajar dalam kemampuan ko-
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munikasi matematis? (2) Apakah  rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan pembelajaran ARIAS berbantuan 

kartu masalah lebih baik di-banding siswa 

yang memperoleh pembelajaran eksposito-

ri? (3) Apakah motivasi berprestasi siswa 

berpengaruh terhadap kemampuan komu-

nikasi matematis siswa? dan (4) Apakah  

terdapat peningkatan kemampuan komuni-

kasi matematis siswa dengan pembelajaran 

ARIAS berbantuan kartu masalah diban-

ding siswa yang memperoleh pembelajaran 

ekspositori? 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

Melakukan analisis apakah penerapan mo-

del pembelajaran ARIAS berbantuan kartu 

masalah dapat mengantarkan siswa menca-

pai ketuntasan belajar dalam kemampuan 

komunikasi matematis. (2) Melakukan a-

nalisis rerata kemampuan komunikasi ma-

tematis siswa yang memperoleh pembela-

jaran ARIAS berbantuan kartu masalah di-

banding siswa yang memperoleh pembela-

jaran ekspositori, (3) Menganalisis penga-

ruh motivasi berprestasi terhadap kemam-

puan komunikasi matematis siswa dan (4) 

Menganalisis adanya tidaknya peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang diajar dengan model ARIAS berban-

tuan kartu masalah dibanding siswa de-

ngan pembelajaran ekspositori. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen yang bertujuan untuk menge-

tahui efektifitas model ARIAS berbantuan 

kartu masalah dalam upaya meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XI SMK Teuku Umar Semarang ta-

hun pelajaran 2012/2013 terdiri atas 5 ke-

las dengan 146 siswa. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan random sampling. Da-

lam penelitian ini, peneliti menggunakan 

salah satu tipe dari true experimental de-

sign yaitu pretest-posttest control group d-

esign. Desain penelitian ini melibatkan dua 

kelompok subyek, satu kelompok diberi 

perlakuan ekperimental (pembelajaran A-

RIAS berbantuan kartu masalah) dan ke-

lompok lainnya tidak diberi perlakuan (ke-

lompok kontrol).  

Variabel penelitian yang digunakan 

ada dua yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah motivasi berprestasi siswa dan mo-

del pembelajaran yang diterapkan, yakni 

penggunaan model pembelajaran ARIAS 

berbantuan kartu masalah. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Teknik pe-

ngumpulan data pada penelitian ini meng-

gunakan teknik pengukuran dan teknik non 

pengukuran. Teknik pengukuran berupa 

tes uraian pengukur kemampuan komuni-

kasi matematis siswa, yang diberikan me-

lalui pretes dan postes. Sedangkan teknik 

non pengukuran berupa angket digunakan 

untuk mengukur motivasi siswa. 

Pengambilan data yang diperoleh de-

ngan metode tes dan angket yang kemudi-

an dianalisis dengan uji ketuntasan (uji t, 

uji proporsi), uji perbedaan rata-rata (uji 

pihak kanan, uji perbedaan proporsi), ana-

lisis regresi linier sederhana (persamaan 

regresi, uji keberartian,uji linearitas, uji hi-

potesis hubungan) dan analisis gain (skor 

gain, uji pihak kanan). 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang akan diuraikan 

dalam bab ini adalah hasil pretes dan post-

tes kemampuan komunikasi matematis ser-

ta data angket motivasi siswa kelas ekspe-

rimen dan  kelas kontrol di SMK Teuku U-

mar Semarang setelah dilakukan pembela-

jaran yang berbeda. Data akhir yang diper-

oleh dilakukan uji normalitas, uji kesama-

an data rata-rata pretes, uji ketuntasan be-

lajar, uji perbedaan rata-rata data akhir, a-

nalisis regresi sederhana dan analisis gain. 

Hasil penelitian dilakukan uji nor-

malitas. Berdasarkan data pretes dan post-

tes, diperoleh:  

 

  
      

= 8,639 dan    
      

= 2,576  

dengan   
     

= 9,488, diperoleh: 
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Berdasarkan hasil perhitungan    maka    

ditolak, berarti data pretes dan postes ber-

distribusi normal. Selanjutnya dilakukan u-

ji kesamaan rata-rata data pretes. Berdasar-

kan data pretes, diperoleh          = 1,028 

dan         = 1,998 . Oleh karena          <  

       maka    diterima, berarti kedua ke-

las sampel tidak memiliki perbedaan rata-

rata kemampuan komunikasi matematis se-

cara signifikan.  

Hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis kelas eksperimen kemudian di-

uji dengan uji kemampuan komunikasi 

matematis berdasar KKM  untuk mengeta-

hui apakah rata-rata hasil belajar siswa ke-

las eksperimen mencapai ketuntasan dan a-

pakah persentase ketuntasan kelas eksperi-

men telah memenuhi KKM klasikal sebe-

sar 85%. Hasil penelitian disajikan pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Postes Kelas Eksperimen 

Jenis Uji Hasil 

Uji rata-rata pihak 

kanan 

        = 11,606 ,  

      = 1,701 

Uji ketuntasan 

klasikal 

        = 1,68 dan 

       = 1,64. 

 

Oleh karena         >        maka 

H0 ditolak, artinya rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas 

eksperimen dapat mencapai kriteria ketun-

tasan minimal yaitu 70. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji ketuntasan klasikal, diper-

oleh. Oleh karena zhitung >         maka H0 

ditolak, artinya persentase siswa yang tun-

tas terhadap kemampuan komunikasi ma-

tematis pada kelas eksperimen mencapai 

85%. Berdasarkan kedua uji tersebut, da-

pat disimpulkan bahwa kemampuan komu-

nikasi matematis dengan model pembela-

jaran ARIAS berbantuan kartu masalah da-

pat mencapai ketuntasan.  

Uji perbedaan rata-rata data postes 

dilakukan untuk mengetahui apakah rata-

rata kemampuan komunikasi matematis 

kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis kelas 

kontrol. Berdasarkan data  postes diperoleh 

rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 

83,55, kelas kontrol sebesar 75,33 seperti 

yang disajikan dalam Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Grafik Rata-rata Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh 

             dan        = 1,998. Oleh 

karena                maka H0 ditolak, 

artinya rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas eksperimen le-

bih baik dari rata-rata kemampuan komu-

nikasi matematis siswa pada kelas kontrol.  

Uji perbedaan dua proporsi dilaku-

kan untuk mengetahui apakah presentase 

siswa yang tuntas terhadap kemampuan 

komunikasi matematis pada kelas eksperi-

men kurang dari atau sama dengan kelas 

kontrol. Hasil perhitungan data, diperoleh 

nilai         =1,82. Pada       dipero-

leh       = 1,64. Oleh karena          

      , maka H0 ditolak. Jadi, dapat disim-

pulkan bahwa persentase siswa yang tuntas 

terhadap kemampuan komunikasi matema-

tis pada kelas eksperimen lebih besar dari 

persentase siswa yang tuntas terhadap ke-

mampuan komunikasi matematis pada ke-

las kontrol. 

Uji perbedaan rata-rata data angket 

dilakukan untuk mengetahui apakah rata-

rata motivasi berprestasi siswa pada kelas 

eksperimen tidak lebih baik dari kelas kon-

trol. Berdasarkan perhitungan, diperoleh 

             dan        = 1,998. Oleh 

karena                maka H0 ditolak, 

artinya rata-rata motivasi berprestasi siswa 

pada kelas eksperimen lebih baik dari rata-
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rata motivasi berprestasi siswa pada kelas 

kontrol. 

Analisis regresi sederhana dilakukan 

untuk mengetahui apakah motivasi berpe-

ngaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Data yang digunakan a-

dalah hasil tes komunikasi matematis dan 

data angket motivasi siswa kelas eksperi-

men. Berdasarkan hasil perhitungan diper-

oleh nilai a = 26,78 dan nilai b = 0,861, 

sehingga diperoleh persamaan regresi liner 

sederhana:  

 

 ̂                    . 

 

Selanjutnya, dilakukan uji keberartian re-

gresi, uji kelinieran persamaan regresi dan 

uji hipotesis hubungan antara dua variabel. 

Uji keberartian regresi dilakukan un-

tuk mengetahui apakah koefisien regresi ti-

dak berarti. Berdasarkan perhitungan, di-

peroleh                dan       = 4,21. 

Oleh karena                 , maka     

ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

koefisien regresi berarti. Uji kelinieran 

persamaan regresi dilakukan untuk menge-

tahui apakah persamaan regresi memben-

tuk garis linier. Hasil perhitungan dipero-

leh                dan                . 

Oleh karena                  maka    di-

terima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

persamaan regresi membentuk garis linear. 

Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis hubu-

ngan antara dua variabel dengan menghi-

tung koefisien korelasi untuk mengetahui 

ada hubungan atau tidak antara motivasi 

berprestasi siswa yang memperoleh pem-

belajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran ARIAS berbantuan kartu 

masalah dan hasil postes kemampuan ko-

munikasi matematis siswa pada kelas eks-

perimen. Hasil perhitungan diperoleh: 

 

             dan             . 

 

Oleh karena        >        , maka    di-

tolak, artinya ada hubungan antara moti-

vasi berprestasi siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran ARIAS berbantuan kartu 

masalah dan hasil postes kemampuan ko-

munikasi matematis siswa pada kelas eks-

perimen dengan nilai signifikan sebesar 

0,79. Oleh karena koefisien determina-

si            , dapat disimpulkan bahwa 

motivasi berprestasi siswa yang mempero-

leh pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran ARIAS berbantuan 

kartu masalah berpengaruh terhadap hasil 

posttes kemampuan komunikasi matematis 

siswa sebesar 62,53%  sedangkan 37,47% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Analisis gain dilakukan untuk me-

ngetahui besarnya peningkatan kemampu-

an komunikasi matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan. Hasil perhitungan skor 

gain ternormalisasi dari data pretes dan 

posttes kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh                               
     Peningkatan kemampuan komunika-

si matematis kedua kelas sampel disajikan 

dalam Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 

Hasil penelitian, diperoleh        
           ,artinya rata-rata peningkatan ke-

mampuan komunikasi matematis siswa pa-

da kelas yang menggunakan pembelajaran 

model ARIAS berbantuan kartu masalah 

lebih besar dibandingkan siswa pada kelas 

yang menggunakan pembelajaran eksposi-

tori. Setelah analisis gain, dilakukan uji 

perbedaan rata-rata untuk mengetahui apa-

kah peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas eksperimen ti-

dak lebih baik dari kelas kontrol. Berdasar-

kan perhitungan, diperoleh: 
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              dan        = 1,998. 

Oleh karena                 , maka Ho di-

tolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pe-

ningkatan kemampuan komunikasi mate-

matis siswa pada kelas eksperimen lebih 

baik dari kelas kontrol.  

Pembelajaran kelas eksperimen pada 

penelitian ini diterapkan model pembelaja-

ran ARIAS berbantuan kartu masalah. 

Pembelajaran dilakukan sebanyak tujuh 

kali pertemuan termasuk untuk melaksana-

kan pretes dan postes. Setelah proses pem-

belajaran selesai dilaksanakan postes ke-

mampuan komunikasi matematis pada ke-

dua kelas sampel Pembelajaran mengguna-

kan ARIAS berbantuan kartu masalah di 

kelas eksperimen dirancang sesuai dengan 

komponen ARIAS, yakni percaya diri (as-

surance), relevan (relevance), minat (inte-

rest), penilaian (assessment) dan penguat-

an (satisfaction). Berdasarkan hasil peneli-

tian, diperoleh model pembelajaran ARI-

AS berbantuan kartu masalah dapat meng-

antarkan siswa mencapai ketuntasan bela-

jar. 

Ketuntasan belajar yang berhasil di-

raih dapat dipengaruhi beberapa faktor, 

yakni (1) penggunaan kartu masalah de-

ngan permasalahan yang bertahap, (2) ke-

tertarikan siswa untuk mengikuti pelajaran 

meningkat, (3) Siswa dibiasakan menger-

jakan soal secara mandiri dan berkelom-

pok. 

Hasil penelitian diperoleh rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan model ARIAS berbantuan kartu 

masalah lebih baik dibanding pembelaja-

ran ekspositori. Hal ini dapat dipengaruhi 

beberapa faktor, diantaranya (1) Model A-

RIAS berbantuan kartu masalah membia-

sakan siswa untuk  berdiskusi baik dengan 

teman sebangku ataupun kelompok kecil. 

Hal ini membuat siswa terbiasa untuk ber-

interaksi dengan siswa lain; (2) Pada setiap 

diskusi kelompok, siswa diminta untuk 

menyampaikan hasil diskusinya di depan 

kelas. Hal ini menyebabkan siswa terbiasa 

berbicara di depan kelas untuk mempre-

sentasikan hasil diskusi mereka, sehingga 

meningkatkan kemampuan komunikasi di 

depan umum; dan (3) pada kegiatan per-

mainan matematika, siswa dibiasakan un-

tuk bekerjasama menyelesaikan soal yang 

diberikan dengan waktu singkat. Hal ini 

menyebabkan siswa terbiasa untuk beker-

jasama dalam kelompok secara tepat dan 

melakukan pembagian tugas yang adil agar 

dapat menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan guru. Motivasi berprestasi siswa 

yang memperoleh pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran ARIAS 

berbantuan kartu masalah berpengaruh ter-

hadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kelas dengan pembelajaran ARIAS ber-

bantuan kartu masalah mengalami pening-

katan kemampuan komunikasi matematis 

yang lebih besar dibanding kelas dengan 

pembelajaran ekspositori. Hal yang mung-

kin menyebabkan peningkatan ini dianta-

ranya penggunaan kegiatan belajar yang 

dapat meningkatkan komunikasi matema-

tis dan peran aktif siswa seperti diskusi ke-

lompok kecil, diskusi teman sebangku,  

penggunaan kartu masalah, permainan ma-

tematika dan presentasi di depan kelas. 

Pembelajaran dengan model ARIAS 

pada penelitian ini dibantu dengan adanya 

kartu masalah sebagai media pembelajar-

an. Hal ini lebih mengefisienkan waktu ka-

rena guru tidak perlu menuliskan soal di 

papan tulis. Proses pembelajaran pada ke-

las eksperimen dikembangkan sesuai teori 

Bruner. Pembelajaran ARIAS berbantuan 

kartu masalah  dikembangkan sesuai tahap 

enaktif, ikonik, dan simbolis. Tahap enak-

tif termuat dalam kegiatan diskusi berke-

lompok menggunakan kartu masalah seba-

gai media pembelajaran yang dapat dima-

nipulasi, sedangkan tahap ikonik dan sim-

bolik termuat dalam proses penyelesaian 

masalah yang disajikan dalam kartu masa-

lah. Pembelajaran dengan menggunakan 

model ARIAS berbantuan kartu masalah, 

melibatkan peran aktif siswa untuk saling 

bekerjasama dalam diskusi dan aktif me-

nyuarakan pendapatnya di depan kelas. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Bruner, 
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bahwa dengan membuat siswa terlibat ak-

tif dalam pembelajaran, siswa dapat me-

mahami dan membangun konsep yang di-

terima.  

Kelas eksperimen yang menerapkan 

model ARIAS berbantuan kartu masalah 

mempunyai kemampuan komunikasi mate-

matis dan motivasi berprestasi yang lebih 

baik dibanding kelas kontrol. Hal ini se-

suai dengan teori Piaget yang menyatakan 

bahwa penggunaan model pembelajaran 

berbasis kooperatif akan mampu mening-

katkan komunikasi dan peran aktif siswa 

dalam pembelajaran. Keberhasilan penera-

pan permainan yang menggunakan aturan 

dalam pembelajaran ARIAS berbantuan 

kartu masalah ini sesuai dengan pendapat 

Dienes seperti yang dikutip Ruseffendi 

(1992) yang menyatakan bahwa konsep 

matematika akan berhasil jika dipelajari 

dalam tahap permainan tertentu.  

Kemampuan komunikasi matematis 

dapat ditingkatkan dengan pemilihan mo-

del pembelajaran yang tepat. Hasil analisis 

penelitian ini menunjukkan bahwa kemam-

puan komunikasi matematis siswa mening-

kat setelah memperoleh model pembelajar-

an ARIAS berbantuan kartu masalah yang 

pada dasarnya merupakan model berbasis 

kooperatif. Hal senada disampaikan oleh 

Widjajanti (2010) yang dalam penelitian-

nya mengambil tentang mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis maha-

siswa melalui strategi perkuliahan kolabo-

ratif. Widjajanti (2010) menggunakan mo-

del kolaborasi dengan basis kooperatif, 

yakni mahasiswa diminta untuk bekerja sa-

ma dalam kelompok. Hasilnya, model 

pembelajaran dengan basis kooperatif ef-

ektif dalam meningkatkan kemampuan ko-

munikasi matematis siswa. 

Siswa yang diajar dengan pembelaja-

ran model ARIAS berbantuan kartu masa-

lah dalam penelitian ini menunjukkan pe-

ningkatan kemampuan komunikasi mate-

matis yang signifikan dibanding siswa de-

ngan pembelajaran ekspositori. Hal ini ber-

arti model ARIAS yang digunakan mampu 

meningkatkan kemampuan motorik siswa 

baik dalam hal komunikasi maupun konek-

si. Menurut penelitian Rahim (2012), di-

peroleh bahwa ARIAS mampu meningkat-

kan kemampuan koneksi matematis pada 

siswa kelas eksperimen lebih baik diban-

ding kelas kontrol. 

Pembelajaran model ARIAS berban-

tuan kartu masalah dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil belajar siswa mening-

kat dan lebih baik dibanding siswa dengan 

pembelajaran ekspositori. Hal ini senada 

dengan penelitian penerapan model ARIA-

S berbantuan kartu indeks yang berhasil 

meningkatkan hasil belajar kelas eksperi-

men lebih baik dibanding kelas kontrol 

(Siahaan et al., 2010). Senada pula dengan 

hasil penelitian Ningsih (2012) yang me-

ngungkapkan bahwa pembelajaran dengan 

model ARIAS efektif meningkatkan pen-

capaian kompetensi dasar dengan efektivi-

tas cukup tinggi (sedang). 

Hasil penelitian Tilawa & Pramu-

kantoro (2013) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran ARIAS meningkatkan moti-

vasi belajar siswa kelas eksperimen. Hal i-

ni senada dengan yang hasil yang diper-

oleh dalam penelitian ini bahwa motivasi 

belajar siswa dengan model pembelajaran 

ARIAS lebih meningkat disbanding siswa 

pada kelas ekspositori. 

Keseluruhan uji yang dilakukan, da-

pat dikatakan bahwa pembelajaran mate-

matika dengan model pembelajaran ARI-

AS berbantuan kartu masalah efektif terha-

dap kemampuan komunikasi matematis 

kelas XI SMK Teuku Umar Semarang ta-

hun pelajaran 2012/2013 pada sub materi 

pokok barisan dan deret geometri.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

yang telah diuraikan diperoleh simpulan 

bahwa (1) Kemampuan komunikasi mate-

matis siswa kelas yang memperoleh materi 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran ARIAS berbantuan kartu 

masalah  mencapai ketuntasan. (2) Rata-ra-

ta kemampuan komunikasi matematis sis-

wa yang memperoleh materi pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran  

ARIAS berbantuan kartu masalah lebih ba-
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ik daripada kemampuan komunikasi mate-

matis siswa yang memperoleh materi pem-

belajaran ekspositori. (3) Motivasi berpres-

tasi siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran 

ARIAS berbantuan kartu masalah berpe-

ngaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. (4) Peningkatan kemam-

puan komunikasi matematis siswa yang 

memperoleh materi pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran  ARIA-

S berbantuan kartu masalah lebih besar da-

ripada peningkatan kemampuan komuni-

kasi matematis siswa yang memperoleh 

materi pembelajaran ekspositori. 
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